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Abstract 

This research aims to (1) identify the characteristics of silver nanopar-

ticle by using UV-Vis spectrophotometer; (2) determine the anti-fungus pro-

perty of wallpaint after being added by silver nanoparticle solution; and (3) 

determine the effect of silver nanoparticle solution concentration towards the 

anti-fungus property of the wallpaint. This study begins by synthesizing the 

silver nanoparticle solution with concentrations of (in mM) 1, 2, 3, 4, and 5. 

Then as much as 80% and 20% of wall paint and silver nanoparticle solution, 

respectively, are mixed. The solution obtained is tested using UV-Vis spectro-

photometer and followed by conducting an experiment of the anti-fungus pro-

perties of the wallpaint with silver nanoparticle solution as an additive material. 

The measurements are conducted three times. This research shows that con-

centration of the silver nanoparticle solution affects the anti-fungus properties 

of the wallpaint. The diameter of the anti-fungus for the concentration of (in 

mM) 1, 2, 3, 4, and 5 are (in cm) 1.36; 1.42; 1.45; 1.53; and 1.79, respectively. 

The greater the concentration, the greater the diameter of the anti-fungus. 

Therefore, the silver nanoparticle solution can be used to obstruct the fungus 

growth on the wall. 

 

Keywords: silver nanoparticle solution, wallpaint, anti-fungus. 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Analisis Situasi 

Salah satu teknologi yang se-

dang berkembang dengan pesat de-

wasa ini berkaitan erat dengan nano-

teknologi. Nanoteknologi adalah ilmu 

dan rekayasa dalam penciptaan mate-

rial, struktur fungsional, maupun 
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piranti dalam skala nanometer, yang 

dalam terminologi ilmiah, nano ber-

arti  10
-9

 (0,000000001). Satu nano-

meter adalah seper seribu mikrometer, 

atau seper satu juta milimeter, atau 

seper satu miliar meter (Mikrajuddin, 

2009: 1). 

Riset yang berkaitan dengan 

nanoteknologi sedang gencar dilaku-

kan oleh para ilmuwan di seluruh du-

nia. Penelitian dalam ranah nano telah 

menunjukkan terciptanya produk-pro-

duk baru dengan kinerja yang lebih 

baik. Hal ini secara signifikan me-

ningkatkan pertumbuhan dan perkem-

bangan industri dan ekonomi dunia. 

Berbagai aplikasi nanoteknologi pada 

berbagai produk telah diterapkan, di 

antaranya pada bidang elektronik, kos-

metik, medis, farmasi, industri makan-

an, tekstil, keramik, dan lainnya.  

Saat ini, nanoteknologi terus 

dikembangkan oleh para peneliti dari 

dunia akademik maupun dunia indus-

tri. Para peneliti berlomba untuk me-

wujudkan penemuan dan karya baru. 

Penelitian bidang nanoteknologi di In-

donesia sudah dikembangkan oleh be-

berapa lembaga riset, seperti LIPI, 

BATAN, BPPT, LAPAN atau bebe-

rapa universitas di Indonesia, yakni 

ITB, UI, ITS, dan UGM. Oleh karena 

itu, Indonesia yang kaya akan sumber 

daya alam jangan sampai ketinggalan 

dengan negara-negara berkembang 

lainnya dalam hal penelitian berbasis 

nanoteknologi. 

Salah satu bagian yang mena-

rik dari nanoteknologi adalah pengem-

bangan penelitian tentang proses sin-

tesis nanopartikel. Sintesis nanopar-

tikel perak telah menarik banyak per-

hatian karena tingginya aspek rasio 

struktur, besarnya luas permukaan, 

sifat-sifat fisik yang unik termasuk ka-

rakter optis, magnetik, dan elektro-

niknya (Haryono, dkk., 2008). 

Penelitian tentang nanopartikel 

saat ini sedang berkembang pesat ka-

rena dapat diaplikasikan secara luas, 

baik di bidang pertanian, lingkungan, 

elektronik, optik, dan sebagainya. Per-

kembangan penelitian tentang nano-

partikel yang mudah ditemui adalah 

reduksi bau tidak sedap pada kain ka-

tun maupun pada kaos kaki. 

Telah banyak metode yang di-

gunakan dalam proses pembuatan na-

nopartikel, seperti metode reduksi ki-

mia, foto kimia, sonokimia, radiasi ul-

trasonik, dan sintesis solvotermal. So-

nokimia adalah aplikasi ultrasonik un-

tuk reaksi dan proses kimiawi. Sono-

kimia umumnya ditunjukkan dalam 

medium cair. Sintesis solvotermal ada-

lah metode untuk menumbuhkan kris-

tal dari suatu campuran larutan non-

cair dalam suatu autoclave pada suhu 

lebih dari 400
o
C dan tekanan tinggi 

(http://sagaara301.blogspot.co.id).  

http://belajarkimia.com/kamuskimia/autoclave/
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Di antara berbagai metode ter-

sebut, metode reduksi kimia yang di-

gunakan dalam penelitian ini. Metode 

ini dipilih karena memiliki tingkat 

efektivitas tinggi untuk peneliti pe-

mula. Selain hanya menggunakan suhu 

yang rendah, langkah kerjanya mu-

dah, cepat, dan murah. Hal ini sangat 

membantu peneliti untuk menghasil-

kan nanopartikel perak dengan cepat. 

Dalam penelitian ini, akan 

disintesis larutan nanopartikel perak 

yang berasal dari bubuk perak nitrat 

(AgNO3). Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi ukuran dari 

nanopartikel perak. Beberapa faktor 

ini yaitu, suhu larutan dan waktu re-

aksi. Selain itu, dibutuhkan pula fak-

tor pendukung untuk mendapatkan ha-

sil sintesis yang terbaik (Sileikaite, 

dkk, 2006). 

Dalam kehidupan sehari-hari, 

banyak ditemukan masalah kerusakan 

cat dinding rumah. Masalah pertama 

yaitu cat belum kering sempurna (ma-

sih lengket) walaupun telah melam-

paui waktu pengeringan normal yang 

tertera pada kemasan. Hal ini diaki-

batkan oleh pengecatan yang dilaku-

kan pada kondisi udara dingin dan 

lembab atau karena lapisan cat terlalu 

tebal sehingga keringnya lama (www.-

mitrarenovasirumah.com). Kedua, 

tingginya kadar air pada permukaan 

dinding pada saat pengecatan ber-

langsung sehingga air di permukaan 

dinding tidak dapat keluar dengan 

sempurna. Selain itu, lapisan cat yang 

terkena uap air terus menerus akan 

menjadi lembab. Pada lapisan yang 

lembab inilah jamur akan tumbuh 

dengan cepat (http://edupaint.com). 

Ciri-ciri tempat yang biasanya 

ditumbuhi banyak spora jamur adalah 

tempat yang lembab. Jamur dapat 

berkembang biak hanya dalam 24 

sampai 48 jam karena kelembaban 

merupakan sumber makanan bagi ja-

mur. Di mana ada debu, kayu, cat, 

kertas, kapas atau minyak, di situlah 

jamur akan tumbuh subur. Spora ja-

mur biasanya berbentuk seperti lumut 

(hanya lebih halus) dan dapat berwar-

na hitam, coklat, putih, kuning, merah 

jambu atau hijau-kebiruan. Biasanya, 

spora jamur terdapat di dinding, kar-

pet, toilet, dan bagian bawah perabot 

kayu. Selain tembok yang lembab, 

tanah dalam pot dan sampah organik 

(kompos) juga dapat menjadi sumber 

spora jamur.  

Spora jamur yang beterbangan 

di udara dapat masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui jalur pernafasan. 

Orang yang mengidap alergi dan 

gangguan saluran nafas lainnya se-

perti asma, merupakan kelompok 

yang paling rentan terhadap bahaya 

jamur. Walaupun demikian, orang 

yang sehat pun tidak luput dari 

http://edupaint.com/
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serangan jamur. Hal ini tergantung 

pada ketahanan tubuh masing-masing. 

Serangan jamur yang kronis dapat 

menimbulkan infeksi paru-paru juga 

gatal-gatal pada kulit.  

Oleh karena itu, penting untuk 

mengatasi atau menghambat pertum-

buhan jamur, terutama dalam hal ini 

pada cat dinding. Untuk menghambat 

pertumbuhan jamur pada cat dinding, 

maka dalam penelitian ini dikembang-

kan penyisipian larutan nanopartikel 

perak ke dalam cat dinding dengan 

variasi konsentrasi larutan nanopar-

tikel perak. 

 

2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan de-

ngan tujuan sebagai berikut. 

a. Mengetahui karakteristik larutan 

nanopartikel perak menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

b. Menguji sifat anti-jamur cat din-

ding setelah diberi tambahan larut-

an nanopartikel perak. 

c. Mengetahui pengaruh konsentrasi 

larutan nanopartikel perak terhadap 

sifat anti-jamur pada cat dinding. 

 

3. Manfaat Penelitian 

Berbagai manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini seperti 

berikut. 

a. Pengembangan lebih lanjut pene-

litian nanoteknologi di Indonesia, 

terutama aplikasi larutan nanopar-

tikel perak pada cat dinding untuk 

meningkatkan sifat anti-jamur cat 

dinding. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan se-

bagai solusi alternatif untuk meng-

atasi masalah cat dinding yang 

mudah berjamur. 

c. penelitian ini dapat dijadikan se-

bagai sumber referensi dalam bi-

dang nanosains dan nanoteknologi, 

terutama aplikasi larutan nanopar-

tikel perak pada industri cat din-

ding. 

 

4. Landasan Teori 

a. Nanopartikel Perak 

Nanopartikel dapat berupa lo-

gam, oksida logam, semikonduktor, 

polimer, material karbon, dan senya-

wa organik (Bakir, 2011:1). Perak ada-

lah logam transisi yang dapat melaku-

kan beberapa proses oksidasi dan da-

pat mengoksidasi zat lain. Perak umum-

nya digunakan karena salah satu sifat-

nya yang bertoksik rendah. Ion perak 

bersifat netral dalam air, tahan asam, 

garam, dan berbasa lemah. Stabilitas 

perak sangat baik terhadap panas dan 

cahaya. Ion perak sangat unik. Ion pe-

rak akan membawa tegangan elektro-

statik karena telah kehilangan elektron 

valensinya (Subagio, 2011).  

Nanopartikel perak merupakan 

salah satu produk berbasis nanotekno-
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logi. Pada saat ini, nanopartikel perak 

telah banyak diproduksi dan sedang 

dilakukan berbagai pengujian. Salah 

satu keunggulan dari nanopartikel pe-

rak ini, yaitu harga produksi relatif 

murah dan juga mudah untuk dipro-

duksi. Salah satu bentuk nanopartikel 

perak adalah koloid. Nanopartikel 

perak sendiri memiliki sifat anti-bak-

teri dan anti-virus. Oleh karena itu, 

nanopartikel perak akan sangat mem-

bantu dalam mengatasi masalah yang 

muncul karena bakteri dan virus. 

Nanopartikel perak memiliki 

serapan dan sebaran cahaya yang efi-

sien. Nanopartikel perak memiliki 

warna yang bergantung dari ukuran 

dan bentuk partikel. Hal ini dapat di-

amati pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Warna Larutan 

Nanopartikel Perak 

 

Warna larutan nanopartikel pe-

rak bergantung pada ukuran partikel-

nya. Semakin besar ukuran partikel, 

maka hasil uji UV-Vis akan bergeser 

ke arah warna merah (panjang gelom-

bang makin besar) [Oldenburg, 2011]. 

Faktor-faktor yang dapat mem-

pengaruhi ukuran partikel dalam sin-

tesis nanopartikel, yaitu suhu larutan, 

konsentrasi garam dan agen pereduk-

si, dan waktu reaksi (Sileikaite, dkk., 

2006). Sifat elektronik, sifat magnetik, 

sifat optik, dan reaktivitas katalitik 

akan dijumpai dalam material ber-

ukuran skala nano dimana sifat baru 

ini tidak dijumpai pada material ber-

ukuran lebih besar dari 100 nanome-

ter. Salah satu alasan utama yang me-

nentukan perubahan sifat ini yaitu me-

ningkatnya luas permukaan material 

ukuran nanometer (Arryanto dkk., 

2007: 1). 

 

b. Cat Dinding 

Cat adalah produk yang di-

gunakan untuk melindungi dan mem-

berikan warna pada suatu objek atau 

permukaan dengan melapisinya de-

ngan lapisan berpigmen. Cat dapat di-

gunakan pada hampir semua jenis ob-

jek, antara lain untuk menghasilkan 

karya seni (lukisan), industri (pelapis-

an), bantuan pengemudi (marka ja-

lan), atau pengawet (mencegah korosi 

atau kerusakan oleh air). Cat dapat di-

gunakan sebagai pelapis permukaan 

yang berfungsi untuk melindungi ben-

da seperti besi, seng, kayu, dan tem-

bok dengan membentuk lapisan tipis. 

Selain itu, cat juga memiliki fungsi 

lain, yaitu memberikan keindahan 
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pada permukaan yang dilapisi (Malik, 

2009). 

Ketika cat diaplikasikan ke 

permukaan maka pada saat itu pula 

proses pengeringan dimulai. Bagian 

cair mulai menguap dan meninggal-

kan lapisan film. Lapisan film terdiri 

dari binder, bahan aditif, dan pigmen. 

Pada saat cat mengering, air, pigmen, 

binder, dan bahan aditif tidak meng-

ikat secara kimiawi. Namun, partikel-

partikel bergerak merapat atau menya-

tu bersama-sama untuk mengisi celah 

yang ditinggalkan oleh menguapnya 

partikel air yang disebut dengan isti-

lah coalescence atau penyatuan. Da-

lam hal ini, larutan nanopartikel perak 

yang ditambahkan ke dalam cat me-

rupakan zat aditif. 

 

c. Anti-Jamur 

Anti-fungi atau anti-mikroba 

adalah suatu bahan yang dapat meng-

ganggu pertumbuhan dan metabolis-

me mikroorganisme. Pemakaian ba-

han antimikroba merupakan suatu 

usaha untuk mengendalikan bakteri 

maupun jamur, yaitu segala kegiatan 

yang dapat menghambat, membasmi, 

atau menyingkirkan mikroorganisme. 

Tujuan utama pengendalian mikro-

organisme adalah mencegah penye-

baran penyakit dan infeksi, membasmi 

mikroorganisme pada inang yang ter-

infeksi, dan mencegah pembusukan 

dan perusakan oleh mikroorganisme. 

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi 

oleh suatu bahan antimikroba, seperti 

mampu mematikan mikroorganisme, 

mudah larut dan bersifat stabil, tidak 

bersifat racun bagi manusia dan he-

wan, tidak bergabung dengan bahan 

organik, efektif pada suhu kamar dan 

suhu tubuh, tidak menimbulkan karat 

dan warna, berkemampuan menghi-

langkan bau yang kurang sedap, mu-

rah, dan mudah didapat (Pelczar dan 

Chan, 1988). 

Zat anti-jamur merupakan ba-

han pembasmi jamur, terutama yang 

bersifat patogen bagi manusia. Ber-

dasarkan sifat toksisitas selektif, se-

nyawa anti-fungi dibagi menjadi fu-

ngisida dan fungistatik. Fungisida ada-

lah senyawa anti-jamur yang mem-

punyai kemampuan untuk membunuh 

jamur sehingga dinding sel jamur 

menjadi hancur karena lisis. Akibat-

nya, jamur tidak dapat bereproduksi 

meskipun kontak dengan obat telah 

dihentikan. Fungistatik yaitu senyawa 

anti-jamur yang mempunyai kemam-

puan untuk menghambat pertumbuhan 

jamur sehingga jumlah sel jamur yang 

hidup relatif tetap. Pertumbuhan ja-

mur akan berlangsung kembali bila 

kontak dengan obat dihentikan (Ga-

niswara, 1995). Penentuan aktivitas 

anti-jamur dapat dilakukan dengan 

salah satu dari dua metode utama be-
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rikut ini, yaitu metode dilusi cair atau 

padat dan metode difusi (Jawetz, et 

al., 1996). 

 

d. Cara Kerja Anti-Jamur  

Anti-bakteri menghambat per-

tumbuhan bakteri dengan cara bakteri-

ostatik atau bakterisida. Hambatan ini 

terjadi sebagai akibat gangguan reaksi 

yang esensial untuk pertumbuhan. Re-

aksi tersebut merupakan satu-satunya 

jalan untuk mensintesis makromolekul 

seperti protein atau asam nukleat, sin-

tesis struktur sel seperti dinding sel 

atau membran sel dan sebagainya. 

Antibiotik tertentu dapat menghambat 

beberapa reaksi. Reaksi tersebut ada 

yang esensial untuk pertumbuhan dan 

ada yang kurang esensial (Suwandi, 

1992).  

Anti-jamur akan merusak te-

gangan permukaan membran sel dan 

mengakibatkan pecahnya membran 

sel sehingga kandungan dalam sel ja-

mur seperti ion K, fosfat anorganik, 

asam karboksilat, asam amino, dan 

ester fosfat keluar dan menyebabkan 

kematian sel jamur (Sholichah, 2010). 

Penghambatan sintesis asam 

nukleat dan protein jamur merupakan 

mekanisme yang disebabkan oleh se-

nyawa turunan pirimidin. Efek anti-

jamur terjadi karena senyawa turunan 

pirimidin mampu mengalami metabo-

lisme dalam sel jamur menjadi suatu 

anti-metabolit. Metabolik antagonis 

tersebut kemudian bergabung dengan 

asam ribonukleat dan kemudian meng-

hambat sintesis asam nukleat dan pro-

tein jamur. Efek anti-jamur ini terjadi 

karena adanya senyawa antibiotik gri-

seofulvin yang mampu mengikat pro-

tein mikrotubuli dalam sel, kemudian 

merusak struktur spindle mitotic dan 

menghentikan metafasa pembelahan 

sel jamur (Sholichah, 2010). 

 

e. Nanopartikel Perak sebagai An-

ti-Jamur 

Nanopartikel yang banyak me-

narik perhatian adalah nanopartikel 

logam karena aplikasinya yang luas 

antara lain di bidang optik, elektronik, 

biologi, katalis, dan kedokteran. Salah 

satu logam yang paling banyak diteliti 

adalah perak (Ag). Aplikasi yang pa-

ling luas dari nanopartikel perak ada-

lah sebagai anti-bakteri dan anti-ja-

mur. Nanopartikel perak banyak di-

gunakan sebagai anti-bakteri dan anti-

jamur dalam berbagai produk seperti 

pada kaos kaki, tisu basah, wadah pe-

nyimpan makanan dan lain-lain (Khay-

darov et al., 2009). 

Logam perak sudah sejak lama 

diketahui memiliki aktivitas anti-bak-

teri. Dalam bentuk ionnya, perak me-

rupakan anti-bakteri dan anti-jamur 

yang kuat dan juga bersifat toksik 

bagi sel. Logam perak memiliki ke-
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mampuan merusak dinding sel bakte-

ri, mengganggu metabolisme sel, dan 

menghambat sintesis sel bakteri. Me-

tabolisme sel dapat dihambat karena 

adanya interaksi antara perak dengan 

makro molekul di dalam sel, seperti 

protein dan DNA. 

Perkembangan nanoteknologi 

yang pesat memungkinkan logam pe-

rak dibuat dalam skala nano. Nano-

partikel perak secara kimia lebih re-

aktif dan lebih mudah terionisasi di-

bandingkan partikel perak yang ukur-

annya lebih besar. Selain itu, rasio 

luas permukaan terhadap volume juga 

semakin meningkat dengan semakin 

kecilnya ukuran partikel. Oleh karena 

itu, nanopartikel perak diindikasikan 

memiliki kemampuan anti-jamur yang 

lebih kuat. 

Keunggulan nanopartikel pe-

rak juga telah diteliti oleh Cho et al. 

(2005) yang mempelajari aktivitas an-

ti-bakteri nanopartikel perak terhadap 

bakteri S. aureus dan E. coli dengan 

metode cup diffusion. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa nano-

partikel perak menghambat pertum-

buhan bakteri. 

Aktivitas anti-jamur nanoparti-

kel perak dipengaruhi oleh beberapa 

hal, seperti konsentrasi nanopartikel 

perak, bentuk nanopartikel perak, 

ukuran nanopartikel perak, jenis ja-

mur, jumlah koloni jamur, dan waktu 

kontak nanopartikel perak dengan 

jamur (Sondi et al., 2004). Ukuran 

nanopartikel perak akan mempenga-

ruhi proses penetrasi ke dalam jaring-

an jamur. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen. Eksperimen di-

lakukan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi larutan nanopartikel perak 

sebagai bahan aditif dalam cat dinding 

terhadap sifat anti-jamur cat dinding. 

Selanjutnya cat dinding yang telah di-

tambahkan dan tanpa penambahan 

larutan nanopartikel perak diuji dia-

meter zona jernih hasil aktivasi anti-

jamur. Prosedur penelitian dapat di-

jelaskan sebagai berikut. 

 

1. Pembuatan Larutan AgNO3 

Larutan AgNO3 5 mM dibuat 

dengan cara menimbang AgNO3 (pe-

rak nitrat) sebanyak 0,34 gram. Ke-

mudian memasukkan AgNO3 dan 

aquades sebanyak 400 ml ke dalam 

beaker glass secara bersamaan sedikit 

demi sedikit. Campuran AgNO3 dan 

aquades diaduk sampai merata. Se-

tengah dari larutan tersebut (200 ml) 

diambil dan dimasukkan ke dalam 

botol untuk konsentrasi 5 mM. 

Larutan AgNO3 4 mM dibuat 

dengan pengenceran, yaitu menam-

bahkan aquades sebanyak 50 ml ke 
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dalam beaker glass yang berisi larutan 

AgNO3. Larutan tersebut diaduk hing-

ga merata. Kemudian 100 ml larutan 

tersebut diambil dan dimasukkan ke 

dalam botol. Untuk membuat larutan 

AgNO3 dengan konsentrasi berturut-

turut (dalam mM) 3, 2, dan 1, dilaku-

kan prosedur yang sama secara ber-

turut-turut sebagaimana di atas. 

 

2. Pembuatan Larutan Na3C6H5O7 

(Trisodium Citrate) 

Pembuatan larutan Na3C6H5O7 

(trisodium citrate) 1% dilakukan de-

ngan cara menimbang Na3C6H5O7 se-

banyak 0,5 gram. Kemudian mema-

sukkan Na3C6H5O7 dan aquades se-

banyak 50 ml ke dalam beaker glass 

secara bersamaan sedikit demi sedi-

kit. Larutan yang dihasilkan diaduk 

sampai merata. 

 

3. Pembuatan Larutan Nanoparti-

kel Perak 

Masing-masing 2 ml larutan 

AgNO3 (dalam mM) 1, 2, 3, 4, dan 5 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

dan dipanaskan selama 10 menit. 

Kemudian mengangkat tabung-ta-

bung larutan AgNO3 dan menambah-

kan 5 tetes Na3C6H5O7 1% ke dalam 

masing-masing tabung reaksi. Selan-

jutnya, larutan dipanaskan lagi hing-

ga berubah warna menjadi kekuning-

kuningan. Warna kekuning-kuningan 

merupakan salah satu indikasi bahwa 

larutan AgNO3 sudah berubah ukuran 

partikelnya walaupun belum dapat 

dibuktikan secara kuantitatif. Proses 

pemanasan dan hasil larutan nano-

partikel perak dapat diamati pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 (a) 
 

 
Gambar 2 (b) 

 

Gambar 2. (a) Saat Memanaskan 

Larutan Perak Nitrat dalam Proses 

Sintesis Nanopartikel Perak dan (b) 

Larutan Nanopartikel Perak yang 

telah Dihasilkan dengan Konsen-

trasi dari 1 mM sampai 5 mM 

(Kanan ke Kiri) 
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4. Pembuat Media 

a. Media Potato Dextrose Agar 

(PDA) 

PDA sebanyak 9,75 gram di-

larutkan dalam aquades sebanyak 250 

ml. Larutan dipanaskan hingga men-

didih. Setelah mendidih, kemudian 

ditunggu hingga media agak dingin. 

Media kemudian dimasukkan ke da-

lam tabung reaksi dan tabung erlen-

meyer 250 ml, dan ditutup dengan 

kapas dan kertas payung serta diberi 

label, demikian juga dengan tabung 

reaksinya. Contoh media PDA dapat 

diamati pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 (a) 

 

 
Gambar 3 (b) 

 

Gambar 3. (a) Saat Memanaskan 

Media PDA dan (b) Media PDA 

yang Telah Jadi 

 

b. Media Potato Dextrose Broth 

(PDB) 

Kentang dikupas dan dipotong 

seperti dadu, kemudian ditimbang se-

banyak 20 gram. Kemudian kentang 

direbus dalam aquades sebanyak 200 

ml hingga ekstrak kentang keluar. 

Ekstrak kentang disaring ke dalam 

tabung erlenmeyer. Dekstrosa ditim-

bang sebanyak 1 gram dan kloram-

fenikol sebanyak 0,02 gram. Dengan 

menggunakan magnetic stirrer, eks-

trak kentang dan dekstrosa dicampur 

sambil dipanaskan hingga mendidih. 

Setelah mendidih, kemudian ditunggu 

hingga media agak dingin dan dima-

sukkan kloramfenikol. Kemudian me-

dia dituangkan ke dalam botol kultur 

dan ditutup menggunakan kapas dan 

kertas payung serta diberi label. Con-
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toh media PDB dapat diamati pada 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 (a) 

 

 
Gambar 4 (b) 

 

Gambar 4. (a) Saat Memanaskan 

Kentang dalam Proses Pembuatan 

Ekstrak Kentang dan (b) Media 

PDB yang Telah Jadi 

 

 

5. Sterilisasi Alat dan Bahan 

a. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang disterilisasi ada-

lah alat yang digunakan dengan kon-

tak secara langsung dengan isolat atau 

jamur. Alat-alat yang harus disterilisasi 

yaitu: botol kultur, blue tip, petri dish, 

serta petri dish dengan tissue di da-

lamnya. Botol kultur hanya perlu di-

tutup dengan kapas dan kertas payung 

yang diikat dengan karet pada mulut 

botol. Petri dish cukup dibungkus de-

ngan kertas payung, sedangkan blue 

tip dimasukkan ke dalam gelas beaker 

kemudian ditutup dengan kertas pa-

yung. Alat-alat yang telah siap diste-

rilisasi, kemudian dimasukkan ke da-

lam autoclave pada suhu 121
o
C dan 

tekanan 15 psi selama 15 menit. Sete-

lah selesai, alat-alat tersebut kemudian 

disimpan dalam oven. 

 

b. Sterilisasi Bahan 

Bahan-bahan yang harus diste-

rilisasi yaitu media, baik media PDA 

dan PDB. Media yang telah dibuat 

sebelumnya dimasukkan ke dalam 

autoclave pada suhu 121
o
C dan te-

kanan 15 psi selama 15 menit. Setelah 

selesai, media yang ada di dalam ta-

bung reaksi disimpan dalam posisi mi-

ring, sedangkan yang lainnya disim-

pan dalam rak penyimpanan media. 

 

 



12 

Inotek, Volume 20, Nomor 1, Februari 2016 

6. Pengujian Anti-jamur 

Dalam penelitian ini, penguji-

an anti-jamur dilakukan untuk enam 

sampel yang terdiri dari satu sampel 

cat dinding tanpa diberi larutan nano-

partikel perak dan lima sampel cat 

dinding diberi nanopartikel perak de-

ngan variasi konsentrasi yang ber-

beda. 

Pengujian anti-jamur dilaku-

kan dengan cara jamur yang sudah 

dikembangbiakkan di media PDB di-

ambil menggunakan mikropipet se-

banyak 100 µl dan ditanam dalam 

petri dish yang sudah diberi media 

PDA dengan cara diratakan meng-

gunakan dry galsky. Lalu paperdish 

yang sudah dicelupkan sampel cat 

dinding tanpa diberi nanopartikel pe-

rak ditempelkan di petri dish yang 

baru saja ditanami jamur sebanyak 

tiga pengulangan. Kemudian jamur 

tersebut ditunggu sampai tumbuh se-

lama kurang lebih tiga hari. Jamur 

yang sudah tumbuh diukur diameter 

zona jernih menggunakan jangka so-

rong. Pengukuran menggunakan jang-

ka sorong dilakukan sebanyak tiga 

kali pengulangan 

 

7. Pengujian Spektrofotometer UV-

Vis 

Pengujian Spektrofotometer 

UV-Vis diperlukan untuk mengetahui 

kualitas obyek penelitian melalui 

serapan panjang gelombang cahaya 

tampak dan UV yang dihasilkan oleh 

obyek tersebut. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan menggunakan 

lima sampel dengan konsentrasi larut-

an nanopartikel perak yang berbeda. 

Pengujian sampel melalui uji spektro-

fotometer UV-Vis dilakukan untuk 

mengetahui panjang gelombang saat 

absorbansi maksimum terhadap sam-

pel larutan nanopartikel perak. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Spektrofotometer UV-Vis 

Hasil uji larutan nanopartikel 

perak menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis ditampilkan dalam bentuk gra-

fik. Grafik yang terbentuk menunjuk-

kan hubungan antara absorbansi pada 

sumbu-Y dengan panjang gelombang 

absorbansi pada sumbu-X. Grafik ha-

sil spektrofotometer UV-Vis ditunjuk-

kan pada Gambar 5.  

Gambar 5 merupakan salah satu 

contoh hasil spektrofotometer UV-Vis 

larutan nanopartikel perak dengan kon-

sentrasi 5 mM. Grafik tersebut me-

nunjukkan hubungan antara absorban-

si dan panjang gelombang. Terdapat 

satu titik puncak dengan panjang ge-

lombang 454,0 nm dengan puncak ab-

sorbansi sekitar 2,257. Dari hasil di 

atas, dapat diartikan bahwa larutan 

nanopartikel perak tersebut menyerap 

secara maksimal spektrum sinar UV-
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Vis pada panjang gelombang 454,0 

nm. Puncak kedua menunjukkan ada-

nya partikel lain yang menyerap sinar 

UV-Vis pada panjang gelombang 

224,0 nm. Dalam penelitian ini, hasil 

uji spektrofotometer UV-Vis untuk 

larutan nanopartikel perak dengan 

konsentrasi (dalam mM) 1, 2, 3, dan 4 

telah diperoleh pula.  

 

 

Gambar 5. Hasil Spektrofotometer UV-Vis Larutan Nanopartikel Perak 

dengan Konsentrasi 5 mM 

 

Dalam penelitian ini, diper-

oleh panjang gelombang pada ab-

sorbansi maksimum (dalam nm) 

untuk larutan nanopartikel perak 1 

mM sebesar 413,5; 419,5; dan 

426,0. Untuk larutan nanopartikel 

perak dengan konsentrasi 2 mM di-

peroleh panjang gelombang pada 

absorbansi maksimum sebesar (da-

lam nm) 420,0; 429,0; 433,5; dan 

444,5. Sedangkan, untuk masing-

masing larutan nanopartikel perak 

dengan konsentrasi 3 mM, 4 mM, 

dan 5 mM diperoleh panjang ge-

lombang sebesar 432,5 nm, 448,0 

nm, dan 454,0 nm.   

Dapat diamati bahwa semua 

larutan nanopartikel perak menye-



14 

Inotek, Volume 20, Nomor 1, Februari 2016 

rap panjang gelombang pada absor-

bansi maksimum dalam rentang 400 

nm sampai 600 nm yang merupakan 

karakterisik serapan UV-Vis untuk 

larutan nanopartikel perak. Dengan 

demikian, dapat dipastikan secara 

kualitatif (warna kekuning-kuning-

an) dan kuantitatif (hasil UV-Vis) 

bahwa larutan yang dihasilkan me-

mang merupakan larutan nanoparti-

kel perak. Selain itu, dapat diper-

olah informasi bahwa semakin be-

sar konsentrasi larutan nanopartikel 

perak maka cenderung semakin be-

sar pula panjang gelombang pada 

absorbansi maksimum.  

 

2. Hasil Pengukuran Anti-Jamur 

Cat dinding yang diberi la-

rutan nanopartikel perak dengan va-

riasi konsentrasi (dalam mM) 1, 2, 

3, 4, dan 5 menghasilkan berbagai 

diameter zona jernih. Hal ini dilaku-

kan untuk dapat mengetahui penga-

ruh anti-jamur pada cat dinding. 

Dalam percobaan ini, setiap sampel 

dilakukan perulangan sebanyak tiga 

kali. Terdapat enam sampel dalam 

percobaan ini. Sampel-sampel terse-

but terdiri dari satu sampel cat din-

ding tanpa diberi nanopartikel perak 

dan lima sampel cat dinding diberi 

nanopartikel perak dengan variasi 

konsentrasi yang berbeda. Peng-

ukuran diameter zona jernih hasil 

aktivasi anti-jamur dengan konsen-

trasi 5 mM ditunjukkan pada Gam-

bar 6. 

 
 

Gambar 6. Contoh Diameter Anti-Jamur Cat Dinding yang Telah Diberi 

Larutan Nanopartikel Perak dengan Konsentrasi 5 mM 
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Gambar 6 merupakan salah 

satu contoh sampel cat dinding yang 

telah diberi larutan nanopartikel pe-

rak dengan konsentrasi 5 mM ber-

bentuk bulatan (tiga buah). Ketiga 

sampel cat dinding (a, b, dan c) di-

letakkan dalam media yang berisi 

jamur. Dapat diamati adanya daerah 

bening di antara media dan cat din-

ding. Daerah bening atau jernih ini-

lah yang tidak dapat ditembus oleh 

jamur. Adanya zona jernih inilah 

yang mengindikasikan bahwa larut-

an nanopartikel perak berperan se-

bagai anti-jamur dalam cat dinding. 

Hasil rata-rata diameter zona jernih 

hasil aktivasi anti-jamur cat dinding 

sebesar 1,79 cm. Hasil rata-rata dia-

meter zona jerniah untuk cat din-

ding tanpa dan dengan penambahan 

larutan nanopartikel perak juga di-

peroleh. 

Diameter zona jernih hasil 

aktivasi anti-jamur cat dinding tan-

pa penambahan larutan nanopartikel 

perak sebesar 1,33 cm. Diameter 

zona jernih untuk cat dinding de-

ngan penambahan larutan nanopar-

tikel perak (dalam mM) 1, 2, 3, dan 

4, berturut-turut adalah (dalam cm) 

1,36; 1,42; 1,45; dan 1,53. Grafik 

hubungan antara diameter zona jer-

nih anti-jamur cat dinding dengan 

konsentrasi nanopartikel perak da-

pat diamati pada Gambar 7. 

Berdasarkan grafik pada Gam-

bar 7 dapat dilihat bahwa semakin 

besar konsentrasi larutan nanopar-

tikel perak yang digunakan sebagai 

bahan aditif, maka diameter zona 

jernih hasil aktivasi anti-jamur cat 

dinding akan semakin besar. Selain 

itu, dapat diketahui bahwa cat din-

ding yang diberi tambahan nano-

partikel perak dapat menghambat 

pertumbuhan jamur pada cat din-

ding. Hal ini disebabkan semakin 

besar konsentrasi suatu larutan, 

maka jumlah partikel dalam larutan 

tersebut akan semakin banyak. Lo-

gam perak juga merupakan anti-

jamur yang kuat dan juga bersifat 

toksik bagi sel. Aktivitas anti-jamur 

nanopartikel perak juga dipengaruhi 

konsentrasi nanopartikel perak dan 

ukuran nanopartikel perak. Ukuran 

nanopartikel perak akan mempe-

ngaruhi proses penetrasi ke dalam 

jaringan jamur. 
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Diameter Zona Jernih Anti-Jamur 

Cat Dinding dengan Konsentrasi Nanopartikel Perak. Fitting Data 

Menunjukkan Grafik Polinom Orde-2 (Kuadratik) 

 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan di atas, maka 

dalam penelitian ini dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan seperti beri-

kut. 

a. Semua larutan nanopartikel pe-

rak yang terbentuk memiliki pan-

jang gelombang pada absorbansi 

maksimum sekitar (413,5-454,0) 

nm yang merupakan karakteris-

tik serapan panjang gelombang 

UV-Vis untuk larutan nanoparti-

kel perak. Semakin besar kon-

sentrasi larutan nanopartikel pe-

rak, maka cenderung semakin be-

sar pula panjang gelombang pada 

absorbansi maksimumnya. 

b. Cat dinding yang diberi tambah-

an larutan nanopartikel perak da-

pat menghambat pertumbuhan ja-

mur pada cat dinding. Hal ini da-

pat diamati dari hasil percobaan 

pengukuran diameter zona jernih 

untuk setiap konsentrasi larutan 

nanopartikel perak.  

c. Semakin besar konsentrasi larut-

an nanopartikel perak, semakin 

besar pula daerah zona jernih-
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nya. Dengan demikian, semakin 

besar konsentrasi larutan nano-

partikel perak semakin besar 

pula sifat anti-jamurnya.  

 

2. Saran 

Beberapa saran berikut perlu 

diperhatikan bagi peneliti selanjut-

nya, seperti berikut. 

a. Dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut menggunakan beberapa 

perbandingan lain cat dinding de-

ngan pelarut berupa air dan pelarut 

berupa nanopartikel perak. 

b. Dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut menggunakan beberapa 

persentase cat dinding dengan 

pelarut berupa air dan pelarut be-

rupa larutan perak nitrat.  
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